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Raya. Dibawah bimbingan Bapak Fengky F. Adji, S.P., M.P., Ph.D dan lbu Dr.
Ir. Vera Amelia, M.Si.

Laju infiltrasi adalah kecepatan air yang meresap ke dalam tanah dalam satuan
waktu. Infiltrasi yang dimaksud adalah infiltrasi vertikal, yaitu gerakan ke bawah
dari permukaan tanah. Laju infiltrasi tergantung pada beberapa faktor yaitu
tekstur tanah, kadar air tanah, berat jenis, berat volume dan porositas tanah.
Faktor-faktor tersebut menyebabkan laju infiltrasi pada suatu tempat bisa
berbeda dengan tempat yang lain. Pengolahan lahan dengan sistem bedengan
secara umum meningkatkan laju infiltrasi tanah, sementara lahan non bedengan
menurun, laju infiltrasi sering mengalami pemadatan akibat kurangnya
pengadukan atau penggemburan tanah sehingga susah penyerapan air.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2026. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di JI. Betutu Induk I, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Kemudian analisis sifat fisik tanah
dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Palangka Raya, Kecamatan
Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, dengan penelitian di
lapangan menggunakan alat double ring infiltrometer. Penelitian ini
menggunakan dua perlakuan yaitu bedengan dan non bedengan di tanah mineral
berpasir, dilakukan sebanyak 5 (lima) ulangan di 2 (dua) perlakuan yang berbeda
pada masing masing perlakuan dan dilanjut pengambilan sampel tanah yang
dilakukan pada masing-masing titik pengukuran laju infiltrasi pada bedengan dan
non bedengan yang telah di tentukan dengan menggunakan metode acak. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat adanya perbedaan laju infiltrasi
antara bedengan dan non bedengan, bedengan berpengaruh nyata terhadap laju
infiltrasi dengan rata-rata sebesar 87,72 mm jam™, sedangkan non bedengan
tidak berpengaruh nyata terhadap laju infiltrasi dengan rata-rata 8,45 mm jam™.
Terdapat hubungan antara sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada bedengan
dan non bedengan secara keseluruhan menunjukkan korelasi yang sangat rendah
hingga sedang, tetapi tidak terdapat perbedaan nyata (sig > 0,05) pada seluruh
parameter berdasarkan hasil uji t.



ABSTRAK

ANALISIS LAJU INFILTRASI PADA SISTEM
BEDENGAN DAN NON BEDENGAN
DI TANAH MINERAL BERPASIR
KOTA PALANGKA RAYA

SULASTRI SAMOSIR

Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam tanah melalui permukaan tanah.
Kecepatan infiltrasi ini untuk menentukan banyaknya air yang mengalir di
permukaan tanah. Tujuan dari penelitian ini yaitu pertama, untuk mempelajari
laju infiltrasi pada bedengan dan non bedengan di lahan pertanian jagung manis
(Zea mays saccharata sturt L.) di tanah mineral berpasir. Kedua, untuk
mengetahui hubungan sifat fisik tanah (tekstur tanah, kadar air, berat volume
tanah, berat jenis, porositas) dengan laju infiltrasi pada bedengan dan non
bedengan di lahan pertanian jagung manis (Zea mays saccharata sturt L.) di
tanah mineral berpasir.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling,
dengan penelitian di lapangan menggunakan alat double ring infiltrometer.
Penelitian ini menggunakan dua perlakuan yaitu bedengan dan non bedengan
dilakukan sebanyak 5 (lima) ulangan pada masing masing perlakuan dan dilanjut
pengambilan sampel tanah yang dilakukan pada masing-masing titik pengukuran
laju infiltrasi pada bedengan dan non bedengan yang telah di tentukan dengan
menggunakan metode acak. Untuk memperoleh hasil pengukuran yang mewakili,
pengukuran dilakukan sebanyak 5 (lima) ulangan di 2 (dua) perlakuan. Hasil
analisis data disajikan dalam bentuk perhitungan, tabel dan grafik. Hubungan
antara parameter pengukuran dan pengamatan dilakukan analisis regresi dan
korelasi sederhana. Hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat adanya
perbedaan laju infiltrasi antara bedengan dan non bedengan, bedengan
berpengaruh nyata terhadap laju infiltrasi dengan rata-rata sebesar 87,72 mm
jam™, sedangkan non bedengan tidak berpengaruh nyata terhadap laju infiltrasi
dengan rata-rata 8,45 mm jam™. Terdapat hubungan antara sifat fisik tanah
dengan laju infiltrasi pada bedengan dan non bedengan secara keseluruhan
menunjukkan korelasi yang sangat rendah hingga sedang, tetapi tidak terdapat
perbedaan nyata pada seluruh parameter.

Kata Kunci: laju infiltrasi, bedengan dan non bedengan, tanah mineral berpasir.



ABSTRACT

ANALYSIS OF INFILTRATION RATES IN SYSTEMS
BEDDING AND NON BEDDING
IN SANDY MINERAL SOIL
PALANGKA RAYA CITY

SULASTRI SAMOSIR

Infiltration is the process of water entering the soil through the soil surface. This infiltration
rate determines the amount of water flowing on the soil surface. The objectives of this study
are: first, to study the infiltration rate on bedding and non bedding plots in sweet corn (Zea
mays saccharata sturt L.) agricultural land on sandy mineral soil. Second, to
determine the relationship between soil physical properties (soil texture, water
content, soil bulk density, specific gravity, porosity) and infiltration rate on
bedding and non bedding plots in sweet corn (Zea mays saccharata sturt L.)
agricultural land on sandy mineral soil.

The method used in this study was purposive sampling, with field research using a double
ring infiltrometer. This study used two treatments, namely bedding and non-bedding, each
treatment was replicated 5 (five) times, followed by soil sampling carried out at each
measurement point of infiltration rate on bedding and non-bedding plots that had been
determined using a random method. To obtain representative measurement results,
measurements were carried out 5 (five) times in 2 (two) treatments. The results of data
analysis are presented in the form of calculations, tables and graphs. The relationship
between measurement and observation parameters was analyzed using simple regression
and correlation analysis. The results of the study concluded that there were differences in
infiltration rate between bedding and non-bedding plots. Bedding plots significantly affect
the infiltration rate with an average of 87,72 mm hour, while non-bedding plots do not
significantly effect the infiltration rate with an average of 8,45 mm hour. There is a
relationship between soil physical properties and infiltration rate on bedding and non
bedding plots, which overall shows a very low to moderate correlation, but there is no
significant difference in all parameters.

Keywords: infiltration rate, bedding and non-bedding, sandy mineral soil.
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